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Abstrak

Indonesia adalah salah satu negara yang dilanda krisis kesehatan akibat adanya penularan virus covid-19.
Virus ini menyerang sistem pernapasan manusia sehingga menyebabkan gangguan pada sistem pernapasan.
Pemerintah Indonesia berupaya memutus rantai penyebaran virus covid-19 ini dengan menerapkan protokol
kesehatan salah satunya memakai masker dan mencuci tangan. Kasus covid-19 di Kabupaten Pasuruan sangat
tinggi yaitu 3.575 kasus terkonfirmasi. Melihat kasus covid-19 yang terus meningkat, penulis melakukan sebuah
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu edukasi perilaku hidup sehat dan penggunaan masker di area jalur
perkeretaapian sebagai upaya pencegahan penyebaran covid-19.

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 01-03 Juli 2021 diikuti sebanyak 60 orang. Metode pelaksanaan
dilakukan dengan 3 tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan ini memberikan edukasi
perilaku hidup sehat, penggunaan masker yang baik dan benar, dan pembagian 1.000 masker kepada 80 orang.
Masyarakat sangat antusias dalam pelaksanaan kegiatan ini. Hal ini dibuktikan dengan persentase respon sebesar
100% terhadap pentingnya perilaku hidup sehat sebelum melakukan aktifitas di dalam maupun di luar ruangan.
Masyarakat dapat menerapkan perilaku hidup sehat dan penggunaan masker sebagai sebuah perilaku kemandirian
dan kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari untuk mencegah dan memutus mata rantai virus covid-19.

Kata kunci — Virus covid-19, protokol kesehatan, masker, perilaku hidup sehat, area jalur perkeretaapian.

1. PENDAHULUAN Pandemi virus corona di Indonesia diawali
dengan temuan penderita covid-19 pada tanggal 2
ndonesia adalah salah satu negara yang dilanda Maret 2020. Kasus positif covid-19 berjumlah 4.839
krisis kesehatan akibat adanya penularan Covid-19 telah terkonfirmasi dan 459 kasus meninggal dunia.
(corona virus disease) atau lebih dikenal dengan Pandemi virus corona ini tersebar di 33 provinsi dari
sebutan virus corona. Virus corona atau severe acute 34 provinsi di Indonesia [2].
respiratory syndrome coronavirus (SARS CoV-2) Pemerintah melakukan upaya untuk memutus
adalah virus yang dapat menyerang sistem rantai penyebaran virus corona ini yaitu dengan
pernapasan  manusia  sehingga  menyebabkan menerapkan perilaku hidup sehat, mematuhi protokol
gangguan pada sistem pernapasan seperti sesak kesehatan, dan melakukan vaksinasi. Langkah-
napas, batuk, demam, pneumonia akut, hingga langkah untuk pencegahan untuk mengatasi kasus
kematian dengan masa inkubasi rata-rata 5-6 hari penyebaran virus corona yaitu menerapkan protokol
dengan masa inkubasi terpanjang 14 hari [1]. kesehatan dengan menerapkan 5M yang terdiri dari

penerapan memakai masker, menjaga jarak, mencuci
44



Jurnal ABDIMASA Pengabdian Masyarakat: Volume 5 No. 1 Januari 2022: 44-51

tangan, menghindari kerumuman, dan mengurangi
mobilitas [3]. Penerapan 5M ini dilakukan untuk
membantu masyarakat untuk mencegah penularan
dan penyebaran virus corona.

Selain itu, Pemerintah menetapkan kebijakan
karantina wilayah yaitu dengan menutup beberapa
akses jalan dalam waktu tertentu, pembatasan jam
operasional transportasi, dan pembatasan jumlah
transportasi. Kebijakan tersebut dimaksudkan untuk
dapat menahan laju aktifitas masyarakat untuk keluar
rumah. Kebijakan karantina wilayah dikenal dengan
istilah PSBB yaitu Pembatasan Sosial Berskala Besar

[4].

Kasus covid-19 di Kabupaten Pasuruan
menunjukkan jumlah yang cukup signifikan. Hal ini
dikarenakan Kabupaten Pasuruan menjadi pusat
aktifitas industri dan mobilitas masyarakat yang
sangat tinggi. Jumlah kasus covid-19 di Kabupaten
Pasuruan per tanggal 09 Mei 2021 adalah 3.575
kasus terkonfirmasi dengan 3.261 sembuh dan 299
meninggal [5]. Melihat kasus covid-19 yang terus
mengalami peningkatan di Kabupaten Pasuruan,
penulis melakukan sebuah kegiatan pengabdian
masyarakat yaitu edukasi perilaku hidup sehat dan
penggunaan masker sebagai upaya pencegahan
penyebaran covid-19.

Beberapa kegiatan pengabdian masyarakat
yang telah dilakukan mengenai edukasi perilaku
hidup sehat yaitu edukasi hidup bersih dan sehat di
posyandu RW 05 Kelurahan Rancamaya Kota Bogor
[6], masyarakat di Kecamatan Puuwatu Kota Kendari
[7], pondok pesantren Minhadlul Ulum Kecamatan
Tegineneng Kabupaten Pesawaran [8], panti asuhan
Al-Mukhtariyah Palembang [9], SD Negeri 1
Pesantunan Kabupaten Brebes [10], dan santri TPQ
Awalulmu’minin Kecamatan Gamping Yogyakarta
[11].

Sedangkan kegiatan pengabdian masyarakat
terkait dengan edukasi penggunaan masker yaitu
masyarakat RW 07 Kecamatan Tawang Kota
Tasikmalaya [12], kelompok masyarakat Desa PUU
Tamboli  [13], petugas kebersinan  Fakultas
Kedokteran  Universitas Lambung  Mangkurat
Banjarmasin [14], sekolah SDN 2 Kutoharjo
Kabupaten Kendal [15], masyarakat sekitar STI1Kes
Bakti Tunas Husada Tasikmalaya [16], masyarakat
Desa Wendit Kabupaten Malang [17], pedagang
pasar di Pasar Pringgan Medan [18], dan panti
asuhan Muhammadiyah Cabang Pauh IX Padang
[19].

Dari
mengenai

kegiatan
edukasi

pengabdian
perilaku  hidup

masyarakat
sehat dan
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penggunaan masker yang pernah dilakukan oleh

peneliti sebelumnya, maka penulis melakukan
kegiatan tersebut di area jalur perkeretaapian
Kabupaten Pasuruan. Penulis juga melakukan
penelitian  terkait dengan  deteksi  masker

menggunakan algoritma Viola-Jones di Politeknik
Perkeretaapian Indonesia Madiun [20].

Kegiatan  pengabdian  masyarakat  ini
dilaksanakan sebagai tindak lanjut dari Peraturan
Bupati Pasuruan Nomor 52 Tahun 2020 tentang
Penerapan Disiplin dan Penegakan Hukum Protokol
Kesehatan Sebagai Upaya Pencegahan dan
Pengendalian Corona Virus Disesase 2019 di
Kabupaten Pasuruan. Dalam Bab 11l Pasal 4 point a
no (1) menggunakan alat pelindung diri berupa
masker yang menutupi hidung, mulut hingga dagu,
jika harus keluar rumah atau berinteraksi dengan
orang lain yang tidak diketahui status kesehatannya
dan no (4) meningkatkan daya tahan tubuh dengan
menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS).

2. METODE

Sasaran pengabdian ini adalah masyarakat di
area jalur perkeretaapian Kabupaten Pasuruan yang
dilaksanakan pada tanggal 01-03 Juli 2021. Metode
pelaksanaan pengabdian masyarakat yang dilakukan
dengan 3 tahap yaitu tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi.

Tahap perencanaan yaitu persiapan materi
leaflet, persiapan percetakan leaflet, pembelian
masker 1.000 buah, dan kegiatan penyerahan leaflet
maupun masker. Tahap pelaksanaan pada kegiatan
ini yaitu edukasi perilaku hidup sehat dan
penggunaan masker kepada masyarakat secara
langsung di area jalur perkeretaapian Kabupaten
Pasuruan. Tahap evaluasi yaitu dengan melakukan
tanya jawab kepada masyakarat.

Tim  pelaksana  kegiatan  pengabdian
masyarakat adalah dosen Politeknik Perkeretaapian
Indonesia Madiun sebanyak 5 orang dan dosen
Politeknik Penerbangan Surabaya sebanyak 1 orang.
Tim pengabdian memberikan materi tentang edukasi
perilaku hidup sehat, edukasi penggunaan masker,
dan pembagian masker.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksaaan kegiatan pengabdian masyarakat

ini telah berjalan dengan baik mulai sesuai rencana
yang telah disusun mulai tahap perencanaan hingga
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tahap evaluasi. Tahap pertama dalam kegiatan ini
yaitu tahap perencanaan. Di dalam tahap perencanaan
terdiri dari persiapan materi leaflet, persiapan
percetakan leaflet, pembelian masker 1.000 buah, dan
kegiatan penyerahan leaflet maupun masker.
Kegiatan materi berupa leaflet dalam kegiatan ini
yaitu edukasi hidup sehat dengan mencuci tangan
menggunakan sabun (gambar 1), cara memakai
masker dengan benar, (gambar 2), dan menerapkan
protokol kesehatan (gambar 3).

Cuci Tangan-

SA

dengan air mengalir

(Sumber: [21])
Gambar 1. Leaflet cuci tangan menggunakan sabun
dengan air mengalir

CARA MEMAKAI MASKER
YANG BENAR

(#) () o)

(Sumber: [22])
Gambar 2. Leaflet pemakaian masker dengan benar
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Gambar 3. Leaflet penerapan protokol kesehatan

Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan dimana
tahapan ini memberikan edukasi secara langsung
terkait dengan perilaku hidup sehat dan penggunaan
masker kepada masyarakat di area jalur
perkeretaapian. Edukasi perilaku hidup sehat yang
diajarkan agar masyarakat terhindar dari virus covid-
19 adalah melakukan cuci tangan dengan baik dan
benar, menerapkan jaga jarak fisik, dan menjaga
kebersihan diri. Kegiatan ini dilakukan di 6 titik
sekitar area jalur perkeretaapian (tabel 1) dan diikuti
sebanyak 60 orang (tabel 1) yang terdiri dari kanak-
kanak, remaja, dewasa, lansia, dan manula [23] (tabel
2) yang ikut Dberpartisipasi dalam kegiatan
pengabdian masyarakat ini.

Tabel 1. Lokasi kegiatan pengabdian masyarakat

No L okasi Jumlah Peserta
(Orang)
1 | Stasiun Bangil 11
2 |PJL 99 OPS Stasiun 12
Bangil
3 | PJL 100 Ledok Kidul 7
Dalem
4 | PJL 104 Latek 16
5 | PJL 20 Stasiun Sukorejo 6
6 | Perlintasan sebidang Gajah 8
Bendo
Jumlah 60
Tabel 2. Klasifikasi kelompok usia
No | Kelompok Usia (Tl;ls':jn) Jumlah
1 | Kelompok kanak- 6-11 4
kanak
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Usia

No | Kelompok Usia (Tahun) Jumlah

2 | Kelompok remaja 12-25 24
3 | Kelompok dewasa 26-45 17
4 | Kelompok lansia 46-65 11
5 | Kelompok manula >65 4
Jumlah 60

Selain memberikan edukasi mengenai ilmu

pengetahuan, masyarakat juga diajarkan untuk

mempraktikkan secara langsung pengetahuan yang

diperolehnya. Pada tahap ini, tim mendemonstrasikan

cara melakukan cuci tangan dengan baik dan benar,
kemudian diarahkan untuk melakukan praktik secara
langsung apa yang telah didemontrasikan oleh tim.

Ada 6 langkah cara mencuci tangan menggunakan air

mengalir dan sabun selama 1 menit atau 60 detik agar

efektif yaitu sebagai berikut [21]:

1. basahi kedua tangan, gosok dengan sabun pada
telapak tangan kemudian usap, dan gosok kedua
telapak tangan dengan arah memutar secara
lembut;

2. usap dan gosok kedua punggung tangan dengan
telapak tangan secara bergantian;

3. gosok telapak tangan dengan sela-sela jari tangan
saling menjalin hingga bersih;

4. gosok punggung jari pada telapak tangan dengan
ujung jari secara bergantian dengan posisi saling
mengunci;

5. gosok memutar dengan kedua ibu jari mengunci
pada telapak tangan secara bergantian;

6. gosok memutar ujung jari pada telapak tangan
secara perlahan dan bergantian.

Jika tidak dapat menemukan air dan sabun
pada saat melakukan cuci tangan, dapat digantu
dengan hand sanitizer. Langkah cuci tangan
menggunakan hand sanitizer sama dengan langkah
cuci tangan menggunakan air dan sabun. Waktu yang
tepat dalam mencuci tangan menggunakan sabun
untuk mencegah penyakit adalah sebelum makan,
sebelum menyusui atau menyuapi bayi atau anak,
sesudah ke toilet atau WC, sesudah membersihkan
dubur atau kemaluan bayi atau anak dari kotoran, dan
sebelum memasak atau menyajikan makanan [24].

Penggunaan masker dalam kondisi covid-19
sangat diwajibkan sesuai arahan dari Pemerintah
dengan menerapkan protokol kesehatan untuk
pencegahan dan pengendalian yang dapat membatasi
masuknya virus melalui saluran pernapasan.
Penggunaan masker yang efektif adalah sebagai
berikut:
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. sebelum mengenakan masker, cuci tangan terlebih

dahulu menggunakan air mengalir dan sabun atau
handsanitizer terlebih dahulu;

. menutup mulut, hidung, dan dagu serta dipastikan

di sebelah depan bagian masker yang berwarna;

. tekan bagian atas masker hingga mengikuti

bentuk hidung dan tarik ke belakang di bagian
dagu;

. melepas masker yang sudah digunakan dengan

memegang tali dengan hati-hati dan buang di
tempat sampah tertutup;
menggunakan
membuang masker;

sabun  setelah

. ganti masker bersih jika kondisi masker yang

digunakan sudah kotor atau basah;

. masker tetap memperhatikan pengguna agar dapat

bernapas dengan baik.
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pertanyaan, tiap orang hanya menjawab setuju atau
tidak setuju (tabel 3).

Tabel 3. Pertanyaan terhadap perilaku edukasi hidup
sehat dan penggunaan masker

No Pertanyaan

1 | Pentingnya perilaku hidup sehat sebelum
melakukan aktifitas di dalam maupun di luar
ruangan

2 | Selain mencuci tangan dengan sabun dan air
mengalir, penggunaan handsanitizer juga
penting untuk mencuci tangan

3 | Handsanitizer bukan pengganti sabun, tapi
perlindungan tangan dari kuman jika berada di
luar ruangan

4 | Masyarakat harus memiliki handsanitizer
untuk membersihkan tangan

5 | Pentingnya penggunaan masker saat berada di
dalam maupun di luar ruangan

6 | Penggunaan masker hingga menutup mulut,
hidung, dan dagu

. 7 | Masker medis hanya dapat digunakan untuk
(e) satu kali penggunaan

Gambar 3. Edukasi di (a) Stasiun Bangil, (b) PJL 99 8 | Membuang masker di tempat sampah tertutup

OPS Stasiun Bangil, (c) PJL 100 Ledok Kidul
Dalem, (d) PJL 104 Latek, (e) Perlintasan sebidang

i Hasil ri rtanyaan melalui wawancar
Gajah Bendo asil dari pertanyaal elalu awancara

terhadap perilaku edukasi hidup sehat dan
penggunaan masker didapatkan bahwa 100%
pentingnya perilaku hidup sehat sebelum melakukan
aktifitas di dalam maupun di luar ruangan. Hal ini
dikarenakan dengan perilaku hidup sehat kita dapat
melakukan aktifitas sehari-hari yang bermanfaat bagi
diri sendiri dan orang lain seperti beribadah, bekerja
mencari nafkah, berolahraga, bersekolah, dan lain
sebagainya.

Pada pertanyaan membuang masker di tempat
sampah tertutup, didapatkan hasil sebesar 82,14%.
Tidak Dalam membuang masker masih terdapat tidak
Bersedia; membuang di sampah tertutup melainkan masih
) membuang masker di jalan ataupun di tempat sampah
terbuka.  Seseorang tidak dianjurkan  untuk
membuang masker di jalan maupun di tempat
sampah terbuka dikarenakan masker yang telah
dipakai terdapat kuman dan virus. Sebaiknya dibuang
di tempat sampah tertutup serta melakukan cuci
tangan menggunakan sabun atau hand sanitizer
setelah menyentuh atau membuang masker.

Tahap terakhir adalah tahap evaluasi dimana
tahapan ini melakukan tanya jawab secara langsung
kepada masyarakat terhadap edukasi perilaku hidup
sehat dan penggunaan masker. Dari 60 orang, hanya
56 orang yang bersedia untuk diwawancara, dan 4
orang tidak bersedia untuk diwawancara dengan
keterangan 2 orang segera berangkat kerja, 1 orang
sedang berolahraga, dan 1 orang tanpa memberikan
keterangan.

Gambar 4. Jumlah masyakarat yang diwawancara

Tabel 4. Respon mayarakat terhadap perilaku edukasi

Terdapat 8 pertanyaan perihal edukasi hidup hidup sehat dan penggunaan masker

sehat dan penggunaan masker. Dari masing-masing Persentase

No Pertanyaan Respon (%)
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Persentase

No Pertanyaan Respon (%)

1 | Pentingnya perilaku hidup 100
sehat sebelum melakukan
aktifitas di dalam maupun di

luar ruangan

2 | Selain mencuci tangan dengan 89,29
sabun dan air mengalir,
penggunaan handsanitizer
juga penting untuk mencuci

tangan

3 | Handsanitizer bukan 92,86
pengganti sabun, tapi
perlindungan tangan  dari
kuman jika berada di luar

ruangan

4 | Masyarakat harus memiliki 91,07
handsanitizer untuk

membersihkan tangan

5 | Pentingnya penggunaan 96,43
masker saat berada di dalam

maupun di luar ruangan

6 | Penggunaan masker hingga 94,64
menutup mulut, hidung, dan

dagu

7 | Masker medis hanya dapat 85,71
digunakan untuk satu kali

penggunaan

8 | Membuang masker di tempat 82,14

sampah tertutup

Hasil capaian capaian kegiatan pengabdian
masyarakat ini yaitu edukasi perilaku hidup sehat,
penggunaan masker, dan donasi masker (tabel 5).

Tabel 5. Hasil capaian kegiatan pengabdian

masyarakat
Nama Juml_ah Keterangan
. Capaian .
Kegiatan Kegiatan
Sasaran
Edukasi 100% Tim melakukan
perilaku hidup edukasi
sehat perilaku  hidup
sehat  dengan
menerapkan
protokol
kesehatan
Edukasi 100% Tim melakukan
penggunaan edukasi
masker penggunaan
masker  yang
baik dan benar
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Jumlah
Capaian
Sasaran

Nama
Kegiatan

Keterangan
Kegiatan

dengan
menerapkan
protokol
kesehatan

Tim berdonasi
dengan alokasi
dana untuk
1.000 buah
kepada

masyarakat  di
area jalur
perkeretaapian

Donasi masker 80 orang

4. KESIMPULAN

Hasil kegiatan pengabdian kepada
masyarakat bagi masyarakat di area jalur
perkeretaapian  dinilai  mampu  meningkatkan

pengetahuan masyarakat mengenai edukasi perilaku
hidup sehat dan penggunaan masker yang baik dan
benar. Kegiatan ini diharapkan berdampak mencegah
penyebaran serta memutus mata rantai virus covid-
19.

Masyarakat di area jalur perkeretaapian
menerapkan 5 langkah  protokol kesehatan.
Masyarakat setuju dengan menerapkan pentingnya
perilaku hidup sehat sebelum melakukan aktifitas di
dalam  maupun di luar ruangan. Setelah
dilaksanakannya kegiatan ini, masyarakat di area
jalur perkeretaapian sadar pentingnya hidup sehat dan
penggunaan masker menjadi sebuah perilaku
kemandirian dan kebiasaan (habituasi) dalam
kehidupan sehari-hari.

Penggunaan masker pada kelompok kanak-
kanak harus dalam pengawas orang tua karena dapat
menggangu pernapasan pada anak bila menggunakan
masker dalam jangka waktu yang lama. Masker bisa
dipakai dalam kondisi tertentu kepada kelompok
kanak-kanak dan selalu dalam pengawasan orang tua.

5. SARAN

Saran bagi penulis untuk melakukan
pengabdian kepada masyarakat selanjutnya vyaitu
memberikan edukasi tentang cara membuang masker
di tempat sampah tertutup dan mengelola masker
tidak terpakai tersebut dengan baik dan benar.
Kegiatan pengabdian masyarakat dapat diselingi
dengan simulasi menggunakan media audio visual



Jurnal ABDIMASA Pengabdian Masyarakat: Volume 5 No. 1 Januari 2022: 44-51

agar meningkatkan antusias terutama kelompok
kanan-kanak dan kelompok manula.
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